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ABSTRAK

[Indonesia adalah dacrah rawan bencana gempa bumi yang dapat memicu
timbulnya tsunami. Satu bencana gempa bumi dan sunemi welzh teradi & Aceh,
Bencana itu mengakibatkan Kerugian kKorban jiwa, harta benda dan pengungsian besar

besaran., Banyak bermunculan tempat pengungsian seperte di sekolah — sekoloh dan
lapanzan. Tetapi tidak semua lempal — tempat pengungsian mendapatkan bantoan
dari para donatur. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi mengennai lempot
vang menjadi fokasi pengungsian serta Kebutuban para penpgungsi. Untuk merespons
bencana tsunami di Kots Padang, kota vang paling terancam bencana tsunami tetah
dibangun satu sistem informasi respons tsunami ;- visualsosi date kepengungsian
herbasiskan WebGIS, Sistem informas] ini berguna untuk memvisualkan data
kepengungsizn di lingkungan internet setelah terjadinya tsunami. Sehingpa para
donator vang ada dimanapun mengetahu tempat pengungsian mana yang
memerlukan bantuan, Sistem informasi ini mampu menjawab persoalan — persoalan
kepengunesian, Metodologi rekavasa perangkat lunak welerfol] digunakan dalam
penelitian ini. Sistem informasi inn dibangun dengan menggunakan Maplnfo,
MapHasic, MapScerver dan framewnrk Chameleon, Data spasial dan atnibut Kota
Padang seperti sekolah — sekolab negeri, puskesmas, kepolisian sektor, rumah sakit
umum, paske bepcana, supplai air bersih milik PDAM, audang fannasi, pudang
tagistik dan batas kecamatan digunakan dalam pengujian sistem ini. Data
dikumpulkan secara langsung ke lapangan. Untuk menunjukkan kesesuaian sistem
miprmasi dengan keperluan pemakal, beberapa buah guern kepengunasian
diimplementasikan. Dari pengujian yang dilakukan denpan metede Slack box tesd
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi respons tsunami ini telah sesuai dengan
kepecluan pemakai.

Kata kunei : Kepengungsian, MapServer, Respons T'sunami, Visualisasi.



BAB I

PENDAHULUAN

Hencana adalah penstiwa atao rangkman peristive vang dischabkan olch
alam, manusia dan atau oleh keduanya yang mengakibatkan korban penderitaan
manusig, kerugian harta benda, kerosakan ingkungan, kerusakan sarana dan
oeasarana, [rsilitas umum, serta menimbulkan gangyuan lerhadap tata kehidupan
Lon penghidupan masyarakal. (Kirmante, 2002),  Pado hakekatnve bencana baik
vang disebabkan oleb alam maopun karena ulab manusia yang mengakibatkan
sengungsian adalah menepakan bencana bagi bangsa Indonesia. Selama ni
serangoulangannyva telah divpayakan melalui berbagai cara dengan melibatkan
seluruh komponen dasar masvarakat melalun koordinasi penanganan scjak di tingkat

oxzsi bencana di daerah sempai dengan di tingkat nasional (Kirmante, 20023,

11 Latar Belakang
[ndonesia merupakan daerah tempat berinteraksinva Lempeng Burasia,

_empeng Indo-Australia, Lempeng Carelina/Pasifik dan Lempeng Laot Filipina
wemz rawan terhadap bencana gempa bumi dan memicu timbulnya tsunami
Ceocities, 2004). Berbapai pempa bumi telah terjadi. Diantaranya gempa bumi
s=ng terjadi pada hari Minggy tangeal 26 Desember 2004 di Aceh. Gempa ity
merupakan oempa vang teckuat dalam 40 tahun terakhir ini {Caravannis, 20035).
semmpa tersebut telah menjodi pemicu timbulnya tsunami yang menewaskan ratusan
== korban jiwa. Besamya jumilah korban dan kerusakan yang terjadi, membuat
semarn tersebut yang paling menghancurkan dalarm sejarah dunia (Kompas, 2005a).
Sermacal sektor pelayanan mengalami kebancuran, sepertl kesehatan, pendidikan dan
Tememortasi. Bepit juga dengan korban manusia, lebih 150000 orang tewas karena

samaeni. Korban vang hilang sebanyvak 127.74% orang dan mengakibatkan 426,849



sees menjadi pengungsi. baik pengungsi yang tingyal i tempat pengungsian
= linggal di rumah-rumah penduduk.

Distribusi bantuan (humarntiarion losiveie) dan relawan vang tidak merata

bompas, 2005h). Banluan dan relawan ada yang menumpuk pada satu lokasi saja,
“wmoir setengah juta pengungsi tidak terurus dengan baik {makanan, keschatan,
sesedian air bersih dan tempat tingeal sementara). Keadaan ini merupakan
we=vataan dan keadoan pasca tsunami di Aceb seperti vang dikutip dari pernyataan
c=n pers Deplu tangeal 30 Desember 2004 “Salah satu tantangan yang paling sulit
Sote bal ini adalab untuk wransportasi dan pendistribusian bantuan ke daerah —
Zmerah vung sehelumya tidak terjanykau oleh sistem komunikasi dan infra strakaue

v tidak herfungsi™ ( Acheh-eve, 2005}, Permasalahan ini menyebabkan

semgungsi terancam wabah penyvakil. Tidak tecfikickan letak rumah sakit dan tempa

PEmEMIpUNQAN pengungsian,

Banvak tempat — tempat penampungan pengungsi, khususnya dalam minggu
— = =zeu awal, kekurangan baban makanan, air dan samitasi, Sehingga
memehabkan oranp-orang meninggalkan tends — tenda pengungsian tersebut, falu
smez=l di tenda — tenda alternatif ataw mengungsi ke rumah — rumah saudara, Hal ind
memwehabkan usaha untuk penyaluran bantan menjadi lebih sulit. Sejumlah tempat
— s=mpat penampungan pensungsi yvang discdiskan oleh pemerintah menjadi kosong,
e membuktikan hahwa lidak ada konsultasi swal dengan pengungsi tentang tempat
semsmoungan mereka, Selanjutnya, bantvan untuk penpungsi tidak disalurkan
secars rutin, bahkan bantuan tiba dengan sangat lambat {Acheh-eve, 2005} Belum
= srem informasi vang menangani masalah ini di Aceh, vaiw sistem informasi
m=mons tsunami, khususnya masalab kepengungsian - dimana dan apa kebutuhan

s — lompal pengunasian.

Apa vang terjadi di Aceh menunjukan bahwa Indonesia belum siap

memetadapi bencana besar dan kita tidak mempunyai data yang lengkap fentang



suatu daerah tentama masalah spasial vang disebarkan melalui internet atau dikenal
dengan WebGlIS/InternetGlS (Kompas, 2005c). Salab satu sebabnya adalah harga
WehGlS vang sangat mahal, Sebagai contah harga - ArcIMS ; USE 7.500;
VapGude LSS 9.900 dan SpatialDircct LSS 20.000 (GIS Lounge, 2002). Sebagai
penggantinya adalah dengan menggunakan WebG1S yang gratis. Salah salu
alternatif WebGIS vang gratis adalah MapServer. Kajian ini mengkaji kemampuan
tapherver dalam memvisuatkan data kepengungsian dalam bestuk Maplnfo
{* Tahj,

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuzn penelitian int adalah untuk membangun sistem informasi respons
tsunami : visualisasi data kepengungsizn dengan menggunakan MapServer, Weh(GIS
ang gratis. Lintuk mencapa tyjuan ite, maka objektif kajian penelitian adalah
sehagai berikut :
T Mengumpulkan data spatial dan atveibae yang terkatt data kepengungsian
di Kots Padang.
2y Membangun sistem mformas respons tsunami yang nantinya biss
menjawab perfanyaan — peranyaan tentang masalah - masalah
kepengungsian dengan mengaunakan MapServer.
3 Mengup sistem informast respons tsunami yang dibuat dengan cara
Biergk B Test.

12 Perumusan Masalah
Berdasarkan aps yvang disehutkan pada bagian latar belakang vaitu hampir
serenzah juta prang jadi pengungsi, kurang terkendalinya kebutuhan pengungsi dan
mxnalnya WebllS maka pertanyaan kajian yang dijawab dalam penelitian ini adalal
Szczimana membangun sistem informasi respons tsunami ; visualisasi data
srsencungsian denpan menggunakan MapServer, WebGIS yang gratis 7
=ik mangu)i sistem yang dibuat digunakan data spasial dan data atribut Kola

Smzeng kota yang paling terancam tsunami i dunia (Natawijaya, 20063,



BARB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Pada penelitian yang 1eleh dilakukan, 1elah berhasil dibangun satu prototipe
sistem informasi respons tsunami : visualisesi data kepengunesian berbasiskan
WehGlS, Sistem ini dibangun menggunakan Maplnfo Profesional &, MapBasic
MapServer dan framework Chameleon yang berjalan pada sisterm operasi Windows,
Fembangunan sistem infromasi ini mengpunakan metode waterfall vang terdic dari
fase analisa permasalahan, desain, coding {(pembuatan kode) dan fest, Untuk
senguyian sistem yang telah dibuat dilakukan dengan mengounaken metode BlackBox
“eal. Penguiian sistem dilakukan dengan mengimplementasikan tiga belas buah guen
serdasarken kebutuban kepengungsian vang periu dijawab ; enam guery utama

=ambah tujuh guery pendukung, Untuk melihat kebenaran hasil pengujian dilakukan
serbandingan hasil antara implementasi gueery di Maplnfo dengan hasil implementusi
sy di MapServer. Implementasi guery di Mapinfo diterapkan dengan
“engeunakan program MapBasic untuk masing — masing guery. Hasil implementasi
sy di Mapinfo ini dijadikan masukan pada Implementasi di MapServer, Untuk
o ementast guery di MapServer diterapkan menppunakan broveser internet milik

-rosnit, Berdasarkan pengujian ke tiga belas guery tersebut didapatkan hasil yany
== antarn implementasi gaery di Mapinfo dengan Implementasi query di

= server. Dengan demikian sistem ini telah sesvai dengan keinginan

= L R Y

[ <kl
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